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Iklan restoran Tay Tong. (1938). Bataviaasch Nieuwsblad. 

Iklan restoran Tionghoa. (1938). De Koerier. 

Iklan restoran Yu Ho. (2062). Asia Raya. 

Iklan rumah makan Oen. (2062). Asia Raya. 

Iklan Toko Tek Sun Ho. (2602). Asia Raya. 

Liem, L. D. (1941). Oepatjara Perajahan Sintjhia. Sin Po. 

Sedikit tentang sembajang. (1941). Pelita Tionghoa. 

Wawancara  

Akwang. (2021). Wawancara dengan Generasi Ketiga Pemilik Kedai Kopi Tak 

Kie “Sejarah Kedai Kopi Es Tak Kie tahun 1928.” 21 Juni 2021. Pukul 

12:33 WIB.  

Ayauw. (2021). Wawancara dengan Generasi Ketiga Pemilik Kedai Kopi Tak Kie 

tentang “Sejarah Kedai Kopi Es Tak Kie tahun 1928.” 21 Juni 2021.Pukul 

12:09 WIB.  

Indrawirawan, T. (2021). Wawancara dengan Pemilik Restoran Wong Fu Kie 



 
 

90 
 
 

Generasi Ketiga tentang “Sejarah Awal Mula Berdirinya Restoran Wong Fu 

Kie Tahun 1925.” 3 Februari 2021. Pukul 15:06 WIB.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


